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Abstract: Nagari Simpang, Pasaman Regency, is an agrarian area where maize is the main
commodity, cultivated using conventional practices that rely heavily on hybrid seeds and inor-
ganic fertilizers. In the long term, this pattern leads to increased production costs, declining soil
fertility, and low added value of agricultural products. In addition, suboptimal household waste
management contributes to environmental pollution. This community service program aimed to
revitalize a sustainable maize farming system through the integration of composite maize seeds
and organic waste processing technology. The program was conducted from July to November
2025, involving approximately 30 farmers. The methods included an initial survey, program
socialization, training on organic fertilizer production, establishment of a composite maize
demonstration plot, and evaluation using pre-test and post-test. Data were analyzed using de-
scriptive quantitative methods. The results showed an increase in participants’ understanding of
composite maize seeds and improved skills in producing organic fertilizer. Higher post-test
scores (3-4,2) compared to pre-test (1-2) indicate the effectiveness of the training and mentoring
approaches. Additionally, there was an increase in community awareness regarding the utiliza-
tion of organic waste. This program contributed to enhancing farmers’ capacity and independ-
ence and serves as an initial step toward developing a sustainable agriculture system based on
local resources.

Keywords: composite maize; household waste; community empowerment; sustainable agricul-
ture; organic fertilizer

Abstrak: Nagari Simpang, Kabupaten Pasaman merupakan wilayah agraris dengan komoditas
utama jagung yang dikelola secara konvensional dan bergantung pada benih hibrida serta pupuk
anorganik. Pola ini dalam jangka panjang menyebabkan peningkatan biaya produksi, penurunan
kesuburan tanah, serta rendahnya nilai tambah hasil pertanian. Selain itu, pengelolaan limbah
rumah tangga yang belum optimal berdampak pada pencemaran lingkungan. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan merevitalisasi sistem pertanian jagung berkelanjutan melalui integrasi
benih jagung komposit dan teknologi pengolahan sampah organik. Kegiatan dilaksanakan sela-
ma Juli-November 2025 dengan melibatkan +30 petani. Metode meliputi survei awal, sosial-
isasi, pelatihan pembuatan pupuk organik, pembuatan demplot jagung komposit, serta evaluasi
menggunakan pre-test dan post-test. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil menun-
jukkan adanya peningkatan pemahaman mitra terkait benih jagung komposit serta peningkatan
keterampilan dalam memproduksi pupuk organik. Skor post-test yang lebih tinggi (3-4,2)
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dibandingkan pre-test (1-2) menunjukkan efektivitas metode pelatihan dan pendampingan.
Selain itu, terjadi peningkatan kesadaran lingkungan masyarakat terhadap pemanfaatan sampah
organik. Kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian petani serta
menjadi langkah awal pengembangan sistem pertanian berkelanjutan berbasis sumber daya lo-

kal.

Kata kunci: jagung komposit; limbah rumah tangga; pemberdayaan masyarakat; pertanian

berkelanjutan; pupuk organik

PENDAHULUAN

Nagari  Simpang, Kecamatan
Simpang Alahan Mati, Kabupaten Pasa-
man, Provinsi Sumatera Barat merupakan
wilayah agraris dengan mayoritas
penduduk bermata pencaharian sebagai
petani. Aktivitas pertanian di wilayah ini
didominasi oleh komoditas jagung, padi,
kakao, dan kopi. Namun, praktik budi-
daya yang dilakukan masyarakat cender-
ung bersifat adaptif terhadap tren pasar
tanpa didasarkan pada kesesuaian lahan
dan prinsip agroekologi, sehingga berpo-
tensi menurunkan produktivitas dan
keberlanjutan sistem pertanian. Padahal,
evaluasi kesesuaian lahan merupakan
faktor penting dalam menentukan keber-
hasilan pengembangan komoditas per-
tanian secara berkelanjutan (Awasthi et
al., 2025; Choudhary et al., 2023; Yang
et al., 2025).

Dalam beberapa tahun terakhir,
terjadi dinamika perubahan komoditas
akibat serangan hama dan penyakit serta
fluktuasi harga pasar. Petani cenderung
mengganti komoditas tanpa kajian teknis
yang memadai, sehingga meningkatkan
risiko ketidaksesuaian lahan. Sebanyak
dua puluh satu kelompok tani di Nagari
Simpang, dan enam diantaranya adalah
kelompok tani aktif yang fokus
membudidayakan komoditi jagung. Fak-
tanya, sebagian besar petani
menggunakan benih jagung hibrida
komersial yang memerlukan input pupuk
anorganik dalam jumlah tinggi. Pada fase
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awal, produktivitas relatif tinggi, namun
pada musim tanam berikutnya mengala-
mi penurunan akibat degradasi kesuburan
tanah sebagai dampak penggunaan input
kimia secara intensif.

Selain itu, pengelolaan
pascapanen dan pemasaran hasil per-
tanian masih belum optimal. Produk hasil
pertanian umumnya dijual dalam bentuk
mentah kepada tengkulak, dalam bentuk
jagung tongkol basah, sehingga nilai
tambah yang diperoleh petani relatif ren-
dah. Struktur rantai pasok yang panjang
menyebabkan distribusi menjadi tidak
efisien dan berdampak pada rendahnya
harga di tingkat petani (Kilelu et al.,
2024). Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi produksi
dengan nilai ekonomi yang diterima oleh
petani.

Permasalahan lain yang tidak ka-
lah penting adalah rendahnya pengel-
olaan limbah rumah tangga. Sebagian
besar masyarakat masih membuang sam-
pah ke aliran sungai, meskipun telah
tersedia fasilitas pengangkutan sampah.
Padahal, limbah organik rumah tangga
memiliki potensi besar untuk diolah men-
jadi pupuk organik yang dapat mening-
katkan kesuburan tanah dan mengurangi
ketergantungan terhadap pupuk kimia.
Pemanfaatan sampah organik menjadi
pupuk telah terbukti mampu meningkat-
kan kualitas tanah dan mendukung per-
tumbuhan tanaman (Ekawati et al., 2023;
Maghfiroh et al., 2023; Rozen et al.,
2023).
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Berbagai upaya telah dilakukan
dalam mendukung pertanian berkelanju-
tan, baik melalui penerapan teknologi
pengolahan sampah organik maupun
kegiatan pemberdayaan masyarakat ber-
basis pelatihan. Namun demikian, pen-
dekatan yang mengintegrasikan aspek
produksi, lingkungan, dan pemasaran
secara terpadu masih belum banyak dit-
erapkan di tingkat nagari. Hal ini menun-
jukkan adanya kesenjangan (gap) antara
potensi sumber daya lokal dengan kapasi-
tas masyarakat dalam mengelolanya
secara berkelanjutan.

Perguruan tinggi memiliki peran
strategis dalam mentransfer hasil riset
dan inovasi teknologi tepat guna kepada
masyarakat. Salah satu inovasi yang rele-
van adalah benih jagung komposit yang
memiliki keunggulan dapat diperbanyak
secara mandiri oleh petani serta lebih
adaptif terhadap kondisi lingkungan lo-
kal. Di sisi lain, pengolahan sampah ru-
mah tangga menjadi pupuk organik dapat
menjadi solusi ganda, yaitu memperbaiki
kesuburan tanah sekaligus mengurangi
pencemaran lingkungan.

Berdasarkan  kondisi  tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk merevitalisasi sistem
pertanian jagung yang lebih berkelanju-
tan melalui integrasi inovasi benih jagung
komposit dan teknologi pengolahan sam-
pah organik. Pendekatan ini diharapkan
mampu meningkatkan efisiensi produksi,
memperkuat kemandirian petani,
meningkatkan nilai tambah hasil per-
tanian, serta mendukung terciptanya
lingkungan yang lebih sehat dan berke-
lanjutan.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di Na-
gari Simpang, Kecamatan Simpang Ala-
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han Mati, Kabupaten Pasaman, Provinsi
Sumatera Barat selama lima bulan (Juli
sampai November 2025) dengan peserta
adalah beberapa perwakilan anggota ke-
lompok tani di nagari tersebut (30
orang). Kegiatan terintegrasi dengan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) dimana sebe-
lum pemilihan topik telah dilakukan sur-
vei awal dan penggalian informasi ter-
hadap permasalahan mitra terutama
petani jagung yang tergabung dalam be-
berapa kelompok tani yang ada di Nagari
Simpang.

Adapun beberapa tahapan
kegiatan pengabdian terdiri dari: (1) Sur-
vei awal dan sosialisasi program. Survei
dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi
sosial, ekonomi, dan teknis budidaya ja-
gung serta permasalahan lingkungan
yang dihadapi mitra, sedangkan sosial-
isasi program dilaksanakan bersama
pemerintah nagari dan kelompok tani un-
tuk menyepakati rencana kegiatan dan
peran masing-masing pihak; (2) Pelatihan
pembuatan pupuk organik. Pelatihan
difokuskan pada pengolahan sampah ru-
mah tangga dan limbah pertanian men-
jadi pupuk organik padat dan cair
menggunakan dekomposer EM4.
Kegiatan dilakukan secara partisipatif
dengan praktik langsung bersama mitra
dan pendampingan oleh tim dosen serta
mahasiswa KKN; (3) Pembuatan dan
pendampingan demplot jagung komposit.
Demplot pertanaman jagung komposit
dibuat di lahan mitra dengan luasan
terbatas menggunakan pupuk organik
hasil pelatihan. Monitoring pertumbuhan
tanaman dilakukan secara berkala bersa-
ma petani dan mahasiswa KKN; (4)
Evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan
menggunakan Kkuesioner pre-test dan
post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mitra
terkait benih jagung, pupuk organik,
kesadaran lingkungan, dan manajemen
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usaha tani.

Data hasil evaluasi yang di-
peroleh  dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan membandingkan nilai
rata-rata pre-test dan post-test untuk
melihat peningkatan kapasitas peserta.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk
grafik.

PEMBAHASAN

Evaluasi kegiatan dilakukan me-
lalui pengukuran peningkatan penge-
tahuan dan keterampilan mitra berdasar-

kan perbandingan hasil kuisioner pre-test
dan post-test terhadap lima indikator
utama, yaitu pemahaman tentang jenis
benih jagung, kemampuan membuat
pupuk organik, kesadaran lingkungan,
keterampilan pengolahan pascapanen,
dan kemampuan menghitung biaya usaha
tani. Secara umum, hasil menunjukkan
adanya peningkatan skor pada seluruh
indikator setelah pelaksanaan kegiatan,
yang mengindikasikan bahwa program
pengabdian memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mitra (Gambar 1).
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Gambar 1. Evaluasi keberhasilan program

Peningkatan yang cukup tinggi
terjadi pada indikator kemampuan mem-
bedakan benih jagung hibrida dan kom-
posit serta keterampilan membuat pupuk
organik, dimana skor meningkat dari Kis-
aran 1-1,2 menjadi sekitar 4. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan praktik
langsung dalam pelatihan terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman teknis
petani. Metode pembelajaran partisipatif
seperti ini mampu mempercepat transfer
pengetahuan dan adopsi inovasi di ting-
kat petani.

Peningkatan paling signifikan ter-
lihat pada indikator kesadaran ling-
kungan, khususnya pemahaman
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mengenai dampak membuang sampah ke
sungai, dimana skor rata-rata meningkat
dari sekitar 2 menjadi lebih dari 4. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi
dan pelatihan berhasil meningkatkan
kesadaran lingkungan masyarakat. Peru-
bahan ini penting karena perilaku
pengelolaan limbah merupakan salah satu
aspek kunci dalam mendukung sistem
pertanian berkelanjutan.

Sementara itu, peningkatan juga
terjadi pada kemampuan menghitung
biaya usaha tani, dari sekitar skor 2 men-
jadi mendekati 4. Hal ini mengindikasi-
kan bahwa petani mulai memahami aspek
ekonomi usahatani, yang sangat penting
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dalam pengambilan keputusan produksi.
Kemampuan ini dapat membantu petani
dalam mengevaluasi efisiensi
penggunaan input dan potensi keun-
tungan usaha.

Namun demikian, peningkatan
pada indikator keterampilan pengolahan
pascapanen  relatif  lebih  rendah
dibandingkan indikator lainnya, yaitu
dari sekitar 1,2 menjadi 3. Hal ini menun-
jukkan bahwa aspek pascapanen masih
memerlukan pendampingan lebih lanjut,
karena tidak hanya membutuhkan penge-
tahuan, tetapi juga dukungan sarana, ket-
erampilan teknis lanjutan, serta akses
pasar yang memadai.

Keberhasilan peningkatan kapasi-
tas mitra dalam Kkegiatan ini juga
didukung oleh penyediaan sarana dan
prasarana berupa mesin pemipil jagung,
compost bag, dan alat pendukung lainnya
sebagaimana disajikan pada Gambar 2.
Penyerahan alat dilakukan untuk menun-
jang keberlanjutan program, karena
ketersediaan sarana dan prasarana meru-
pakan faktor penting dalam mendorong
adopsi  teknologi  oleh  masyarakat.
Keterbatasan akses terhadap alat sering-
kali menjadi kendala utama dalam im-
plementasi inovasi (Ekawati et al., 2026;
Febriamansyah et al., 2021). Dengan
adanya dukungan ini, mitra diharapkan
mampu secara mandiri mengelola limbah
organik dan meningkatkan efisiensi
usaha tani, khususnya pada usahatani ja-

gung.
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Gambar 2. Penyerahén alat dari t P
ke mitra

KM

Secara keseluruhan, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa program pengabdi-
an berhasil meningkatkan kapasitas mitra
baik dari aspek teknis, lingkungan, mau-
pun ekonomi. Namun, untuk mencapai
dampak yang lebih berkelanjutan, diper-
lukan tindak lanjut berupa pendampingan
intensif, khususnya pada aspek pen-
golahan pascapanen dan pengembangan
nilai tambah produk.

Beberapa kendala yang dihadapi
selama kegiatan antara lain keterbatasan
waktu pendampingan, perubahan per-
ilaku petani yang memerlukan proses
bertahap, serta belum optimalnya akses
pasar untuk produk bernilai tambah.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perma-
salahan utama pada petani skala kecil
umumnya berkaitan dengan keterbatasan
akses terhadap teknologi, informasi, dan
pasar. Oleh karena itu, diperlukan strategi
tindak lanjut berupa penguatan pendamp-
ingan berkelanjutan melalui kolaborasi
dengan  penyuluh  pertanian  dan
pemerintah daerah, peningkatan kapasitas
petani secara bertahap melalui pelatihan
lanjutan, serta pengembangan akses pasar
melalui kemitraan dengan pelaku usaha
dan pemanfaatan platform pemasaran
digital. Selain itu, penguatan kelem-
bagaan kelompok tani juga menjadi pent-
ing untuk meningkatkan daya tawar dan
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efisiensi dalam distribusi produk per-
tanian.

Selain  meningkatkan kapasitas
teknis dan ekonomi, kegiatan ini juga
memberikan dampak positif terhadap
kesadaran lingkungan masyarakat. Petani
mulai memahami dampak negatif pem-
buangan sampah ke sungai serta potensi
pemanfaatan limbah organik sebagai
sumber daya yang bernilai guna. Hal ini
sejalan dengan konsep pertanian berke-
lanjutan yang menekankan efisiensi
penggunaan input lokal dan pelestarian
lingkungan.

Keberhasilan tersebut tidak ter-
lepas dari rangkaian kegiatan yang dil-
aksanakan secara sistematis, meliputi so-
sialisasi, pelatihan teknis, pembuatan
demplot jagung komposit, serta penye-
rahan alat pendukung kepada mitra.
Tahapan sosialisasi (Gambar 3) berperan
penting dalam membangun pemahaman
dan komitmen mitra terhadap program,
sehingga  meningkatkan  partisipasi
masyarakat (Nuryana et al., 2025).

od

T

M KEMITRAGN MASYARAKAT TERINTEGRAS
{KEGIATAN MAHASISWA (PKI-TKI) BATCH I

Gambar 3. Dokumentasi saat kegiatan
sosialisasi program
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Selanjutnya, pelatihan dilakukan
secara partisipatif melalui demonstrasi
langsung dan pendampingan teknis, yang
terbukti efektif dalam meningkatkan ka-
pasitas masyarakat melalui pendekatan
experiential learning (Gunawan et al.,
2023). Pembuatan demplot jagung kom-
posit juga berfungsi sebagai media pem-
belajaran lapangan yang memungkinkan
petani mengamati langsung penerapan
teknologi. Metode ini terbukti efektif da-
lam meningkatkan kepercayaan dan min-

at petani terhadap inovasi pertanian
(Rahyunanto, 2024).
Secara keseluruhan, rangkaian

kegiatan ini menunjukkan bahwa pen-
dekatan  terintegrasi yang  meng-
gabungkan sosialisasi, pelatihan, demon-
strasi lapangan, dan dukungan sarana
mampu meningkatkan efektivitas pro-
gram pengabdian kepada masyarakat.
Model ini sejalan dengan konsep pem-
berdayaan berbasis partisipasi yang
menekankan pentingnya keterlibatan ak-
tif masyarakat dalam setiap tahapan
kegiatan untuk mencapai keberlanjutan
program.

SIMPULAN

Kegiatan  Pengabdian  kepada
Masyarakat di Nagari Simpang berhasil
mendukung revitalisasi sistem pertanian
jagung yang lebih berkelanjutan melalui
integrasi inovasi benih jagung komposit
dan teknologi pengolahan sampah organ-
ik. Hal ini ditunjukkan oleh mening-
katnya pengetahuan dan keterampilan
petani, serta mulai diterapkannya pem-
anfaatan pupuk organik dan praktik budi-
daya yang lebih ramah lingkungan.

Dalam jangka panjang, pendeka-
tan ini berpotensi meningkatkan ke-
mandirian dan efisiensi usaha tani ber-
basis sumber daya lokal. Namun, keber-
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lanjutan program memerlukan pendamp-
ingan lanjutan, penguatan kelembagaan,
serta pengembangan akses pasar untuk
meningkatkan nilai tambah hasil per-
tanian.
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